BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Karakteristik siswa di SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan umur lebih banyak pada
>17 tahun sebanyak 47 (58,03%) dengan mayoritas perempuan sebanyak 51
(62,90%). Berdasarkan kelas dari masing-masing wakil kelas ikut berpartisipasi
dan riwayat donor sebanyak (100%) yang belum pernah mendonorkan darahnya.
. Kesadaran terhadap donor darah di SMA Negeri 3 Bantul mayoritas tergolong
kesadaran rendah sebanyak 55 (67,91%).

. Kesadaran donor darah berdasarkan umur di SMA Negeri 3 Bantul dengan
kesadaran tinggi pada umur > 17 tahun sebanyak 19 (40,42%) dan kesadaran
rendah pada umur < 17 tahun sebanyak 25 (73,53%).

. Kesadaran donor darah berdasarkan jenis kelamin di SMA Negeri 3 Bantul
dengan kesadaran tinggi pada jenis kelamin perempuan 22 (43,14%) dan
kesadaran rendah pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 (63,33%).

. Kesadaran donor darah berdasarkan kelas di SMA Negeri 3 Bantul dengan
kesadaran tinggi pada kelas XI MIPA 2 sebanyak 5 (71,43%) dan kesadaran
rendah pada kelas X1 MIPA 4 sebanyak 7 (100%).

. Berdasarkan riwayat donor darah dengan kesadaran tinggi sebanyak 81 (100%)
dan rendah 0 (0%). Pada hasil tersebut dengan kesadaran tinggi belum ada siswa

SMA N 1 Bantul yang mendonorkan darahnya.

B. Saran
. Bagi Sekolah Menengah Atas

Diharapkan dengan adanya penelitian ini sekolah dapat mengadakan
kegiatan sosialisasi donor darah melalui hari besar nasional yang diadakan di
sekolah sehingga siswa dapat mengenal dan memahami tentang donor darah.
Selain itu, pihak sekolah juga bisa mengadakan mobile unit Palang Merah

Indonesia sehingga siswa dapat mengenal melalui pengalaman pertamanya.
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2. Bagi Peneliti Lain
Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadikan

acuan dan dikembangkan dengan subyek penelitian yang lain.

3. Bagi UTD
Diharapkan Unit Transfusi Darah dapat menyusun strategi rekrutmen
pendonor darah dan lebih aktif dalam memberikan sosialisasi khususnya Sekolah

Menengah Atas.



